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Abstract. This research is motivated by the problem of the religious character of students which is increasingly 
concerning and needs the attention of all parties, including educational institutions. The importance of character 
education requires PAI teachers to pay more attention to strengthening the religious character of students in 
schools, including students in class XI TITL 1 (Electrical Installation Engineering) at SMK N 1 Koto Balingka. 
This research uses a qualitative descriptive approach with a case study type of research. The key informants in 
this study were Mr. Hasan Basri Durin S.Pd.I as a PAI subject teacher, and supporting informants namely class 
X TITL students and school principals. Data collection methods that researchers use are observation, interviews, 
and documentation. The results showed that the implementation of Islamic Religious Education learning materials 
for students at SMKN 1 Koto Balingka when in the classroom through subject matter and outside the classroom 
by implementing extracurricular activities that integrate with values in Islamic Religious Education learning in 
the room. 
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan kurangnya kontrol guru saat melaksanakan tugas yang dikerjakan 
siswa, sehingga masih banyak siswa yang mengerjakan tugas dengan melihat punya teman atau mencontoh dan 
banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode resitasi 
dalam pembelajaran akidah akhlak kelas IX Di Mtsn 1 Sijunjung dan kendala yang dihadapi guru akidah akhlak 
dalam melaksanakan metode resitasi di kelas IX MTsN 1 Sijunjung. Permasalahan tersebut diteliti dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif deskrisptif yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena dan peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, pemikiran orang secara individual maupun kelompok 
dengan jenis penelitian lapangan (field research). Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, 
wawancara, dan juga dokumentasi, informan kunci dalam penelitian ini adalah guru Akidah Akhlak kelas IX Di 
MTsN 1 Sijunjung. Berdasarkan hasil temuan penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan hasil bahwa 
penerapan metode resitasi dalam pembelajaran akidah akhlak belum sepenuhnya memuaskan dan masih memiliki 
kekurangan. 
 
Kata kunci: Penerapan Metode Resitasi  
 

LATAR BELAKANG 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses, yaitu proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan 

dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar. Belajar merupakan suatu proses 

kompleks yang terjadi pada setiap orang selama hidup nya. Proses belajar terjadi karena adanya 

interaksi antara seseorang dengan lingkungan nya, oleh karena itu proses belajar dapat terjadi 

dimana dan kapan saja. Proses belajar mengajar yang di selenggarakan di sekolah sebagai pusat 

pendidikan formal sangat berpengaruh besar terhadap arah perubahan diri siswa baik dari segi 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Belajar merupakan proses interaksi yang di lakukan oleh 

seseorang dengan lingkungan nya dalam pengembangan potensi yang dimiliki nya sehingga 
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menjadi manusia yang berkarakter dan berguna bagi diri nya sendiri, masyarakat negara 

maupun agama.Suatu kegiatan proses belajar mengajar perlu adanya metode pembelajaran 

yang di laksanakan oleh guru dan siswa. Metode pembelajaran adalah suatu cara atau tahapan 

yang digunakan dalam interaksi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang di tetapkan sesuai materi dan mekanisme pembelajara. Metode diartikan sebagai cara 

untuk menerapkan rencana yang sudah diatur atau disusun dalan bentuk kegiatan yang nyata 

dan praktis untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Terlaksananya proses pembelajaran 

tentunya dapat di gunakan berbagaimacan bentuk-bentuk metode pembelajaran agar 

tercapainya tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran tersebut, dari berbagai macam metode 

pembelajaran, salah satunya yang dapat digunakan ialah metode resitasi. 

Metode resitasi adalah penyajian bahan pelajaran dengan memberikan tugas tertentu 

kepada siswa yang dapat di lakukan di dalam dan diluar kelas. Berdasarkan pendapat ini dapat 

di katakan bahwa metode resitasi dalam istilah Indonesia merupakan penugasan yaitu metode 

penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan 

kegiatan belajar. Penekanannya metode ini adalah adanya tugas belajar yang diberikan oleh 

guru dalam mencapai proses belajar siswa secara maksimal didalam dan luar kelas, selama itu 

berada dalam lingkungan sekolah. Metode resitasi memiliki langkah-langkah dalam 

pelaksanaan nya yaitu fase langkah pemberian tugas, fase langkah pelaksanaan tugas dan fase 

langkah mempertanggung jawabkan tugas/ resitasi. 

MTsN 1 Sijunjung merupakan lembaga pendidikan Islam di tingkat Tsanawiyah yang 

memadukan pembelajaran umum dengan agama. Dalam kegiatan pembelajaran di Mtsn 1 

Sijunjung terdapat pembelajaran agama di antara nya Sejarah Kebudayaan Islam, Fiqih, Al-

qura’an Hadist dan Akidah Akhlak. Antara mata pelajaran agama yang ada di Mtsn 1 Sijunjung 

salah satunya Mata pelajaran akidah akhlak yang merupakan mata pelajaran wajib di sekolah 

tersebut. Akidah akhlak di lembaga pendidikan merupakan salah satu implementasi dari jiwa 

pendidikan islam dan memilki kedudukan yang sangat penting dalam pendidikan agama islam. 

Maksud nya ialah dalam pembelajaran tidak hanya memenuhi otak siswa dengan berbagai 

macam ilmu yang mereka ketahui, namun yang lebih penting membentuk moral atau tingkah 

laku yang tinggi, menanam kan akhlak mulia agar tidak terjerumus kepada akhlak tercela dan 

menyiapkan siswa untuk kehidpan yang lebih tinggi kedepannya. 
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Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas 

IX MTsN 1 Sijunjung, masih terdapat beberapa masalah dalam penggunaan metode resitasi 

yang di gunakan oleh guru kepada siswa untuk menyampaiakan pembelajaran Akidah Akhlak. 

Permasalahan yang terlihat dalam penggunaan metode resitasi saat pembelajaran Akidah 

Akhlak ialah kurangnya kontrol guru saat pelaksanaan tugas yang dikerjakan oleh siswa,  

sehingga siwa masih mengerjakan tugas dengan berbagai cara seperti mencontek dan masih 

banyak siswa yang malas dalam mengerjakan tugas yang di berikan guru. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam mengelola dan menganalisis data dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif, penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 

temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya dan 

bertujuan mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data dari 

latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. 

Informan terbagi atas 2 yaitu informan kunci dan informan pendukung. Maka dari itu, 

dalam penelitian ini informan yang akan ditanyai tentang permasalahan terkait adalah guru 

mata pelajaran akidah akhlak kelas IX Mtsn 1 Sijunjung sebagai informan wajib dan siswa 

kelas IX Mtsn 1 Sijunjung sebagai informan pendukung, masing-masing akan diwawancarai 

secara mendalam untuk mendapatkan informasi yang valid, relevan dan memadai. 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka 

mencapai tujuan penelitian. untuk itu, dalam keterangan yang diperlukan penulis berasal dari 

guru mata pelajaran akidah akhlak kelas IX Mtsn 1 Sijunjung dan siswa kelas IX di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Sijunjung, dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

Menurut moleong, analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan cara 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola,mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa 

yang dipelajari dan memutuska apa yang diceritakan kepada orang lain. analisis data kualitatif 

deskriptif merupakan berkaitan dengan data berupa kata ataupun kalimat yang dihasikan dari 

objek penelitian serta berkaitan dengan kejadian yang melingkupi sebuah kejadian.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan di Mtsn 1 

Sijunjung, Nagari Palangki, Kecamatan IV Nagari, Kabupaten Sijunjung, mengenai Penerapan 

Meode Resitasi Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas IX Di Mtsn 1 Sijunjung dan 

kendala yang dihadapi guru Akidah Akhlak dalam melaksanakan metode resitasi di Kelas IX 

Mtsn 1 Sijunjung. Berikut pembahasannya: 

1. Penerapan Metode Resitasi Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas IX Di MTsN 

1 Sijunjung. 

Guru dalam menerapkan metode resitasi dalam pembelajaran akidah akhlak 

melakukan beberapa langkah, yaitu: 

a. Langkah pemberian tugas  

Guru memberikan tugas kepada siswa dengan jelas dan tepat sehingga siswa dapat 

memahami tugas yang akan dikerjakan. Tugas diberikan sesui dengan kemampuan 

setiap siswa setelah itu guru memberikan petunjuk dalam pengerjaan tugas dan 

memberikan waktu yang sesuai dengan tugas yang dikerjakan siswa. Langkah ini 

sesuai dengan fase langkah yang pertama pada semua point pada fase pemberian tugas 

dalam penerapan metode resitasi dari Resti Khanaliya dan Kusmuriyanto, yaitu 

pemberian tugas kepada siswa jelas dan tepat sehingga siswa mengerti dengan tugas 

yang diberikan, pemberian tugas sesuai dengan kemampuan siswa, harus terdapat 

sumber dan petunjuk yang dapat membantu siswa dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan guru dan menyediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas yang 

telah diberikan. Dalam hal ini yang menjadi kesesuaian dalam langkah pemberian 

tugas ialah guru memberikan tugas secara jelas dan sesuai dengan kemampuan setiap 

siswa, guru juga memberikan petunjuk dan waktu yang cukup dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan kepada siswa. 

b. Langkah pelaksanaan tugas  

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru sendiri atau secara individu 

dan untuk tugas kelompok siswa juga mengerjakan secara bersama-sama dengan 

anggota kelompok lainnya. Langkah ini sesuai dengan fase langkah pelaksanaan 

tugas pada poin ketiga dari Resti Khanaliya dan Kusmuriyanto, yaitu tugas dikerjakan 

oleh siswa sendiri tampa menyuruh orang lain dan tidak mencontek hasil orang lain. 

Dalam hal ini yang menjadi kesesuaian dari langkah pelaksanaan tugas siswa 
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mengerjakan tugas yang diberikan guru secara individu atau sendiri tampa melihat 

hasil dari orang lain. 

c. Langkah mempertanggung jawabkan tugas  

Guru mengumpulkan laporan terkait tugas yang dikerjakan siswa dalam bentuk 

portofolio dan guru memberikan penilaian terhadap tugas yang dikerjakan siswa 

berdasarkan jawaban yang benar dan pengumpulan di waktu yang telah di tentukan, 

penilaian juga dalam bentuk kerapian dan penguasaan siswa terhadap tugas yang 

dikerjakan. Langkah ini sesuai dengan  semua point fase langkah mempertanggung 

jawabkan tugas dalam penerapan metode resitasi, dari Resti Khanaliya dan 

Kusmuriyanto, yaitu siswa memberikan laporan baik itu dalam bentuk tulisan dan 

lisan dari tugas yang dikerjakan dan adanya penilaian dari hasil tugas yang dikerjakan 

siswa baik secara tes maupun non tes.  Dalam hal ini yang menjadi kesesuaian dari 

langkah mempertanggung jawabkan tugas siswa memberikan laporan terkait tugas 

yang diberikan guru dan guru memberikan nilai tugas kepada siswa yang 

mengerjakan tugas. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka analisa peneliti mengenai penerapan metode 

resitasi dalam pembelajaran akidah akhlak kelas IX di Mtsn 1 Sijunjung, berupa 

pemberian tugas, pelaksanaan tugas dan mempertanggung jawabkan tugas. Dari ketiga 

langkah penerapan metode resitasi yang dikemukakan oleh Resti Khanaliya dan 

Kusmuriyanto yaitu pada langkah pelaksanaan tugas ada dua point yang tidak terlaksana 

dengan baik oleh guru Akidah Akhlak yaitu point memberikan bimbingan dan 

pengawasan kepada siswa saat mengerjakan tugas dan poin memberikan motivasi, 

dorongan kepada siswa agar mau dalam mengerjakan tugas. 

2. Kendala yang di hadapi guru Akidah Akhlak dalam melaksanakan Metode Resitasi 

Kelas IX Mtsn 1 Sijunjung. 

a. Siswa sulit untuk dipantau dan dikontrol 

Kendala guru dalam mengontrol siswa saat mengerjakan tugas ketika siswa tidak 

mengikuti PBM atau tidak masuk sekolah, biasanya siswa tidak akan paham dengan 

tugas yang diberikan, oleh sebab itu siswa meminta jawaban kepada teman yang 

mengikuti PBM. Kendala ini sesuia dengan teori St Mislikhah, yaitu siswa sulit untuk 

dipantau dan dikontrol, apakah tugas yang dibuat dikerjakan sendiri. Dalam hal ini 



 
 

Penerapan Metode Resitasi dalam Pembelajaran Akidah  
Akhlak Kelas IX di MTSN 1 Sijunjung 

33        EDUCATION – VOLUME. 3, NO. 3, NOVEMBER 2023 
 
 

yang menjadi kesesuaian siswa sama-sama sulit untuk dipantau dan dikontrol saat 

pelaksanaan tugas yang diberikan guru. 

b. Sulit dalam pemberian tugas karena adanya perbedaan individu siswa 

Setiap siswa memiliki daya tangkap yang berbeda, hal ini akan mempengaruhi 

pemberian tugas kepada setiap siswa, siswa juga akan diberikan tugas yang sesuai 

dengan kemampuan masing-masing siwa, hal ini merupakan kendala bagi guru 

karena akan menyita banyak waktu dan menimbulkan kebosanan pada siswa. Kendala 

ini sesuai dengan teori St Mislikhah, yaitu sulit dalam pemberian tugas kepada siswa 

karena adanya perbedaan individu setiap siswa. Dalam hal ini yang menjadi 

kesesuaian, guru memiliki kendala dalam memberikan tugas kepada siwa karena 

setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda. 

Berdasarkan paparan diatas, maka analisa peneliti mengenai kendala yang dihadapi 

guru akidah akhlak dalam melaksanakan metode resitasi kelas IX di Mtsn 1 Sijunjung, 

kendala berupa sulitnya mengontrol dan memantau siwa dalam mengerjakan tugas 

apakah tugas dikerjakan sendiri oleh siswa atau meminta jawaban orang lain dan kendala 

dalam memberikan tugas kepada siswa karena setiap siswa memiliki kemampuan berfikir 

dan daya tangkap yang berbeda-beda setiap siswa nya. Semua kendala yang dihadapi 

guru akidah akhlak ini sesuai dengan kendala menggunakan metode resitasi dari teori St 

Mislikhah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan adapun kesimpulannya yaitu sebagai 

berikut: 

1. Dalam pelaksanaan penerapan metode resitasi pada pembelajaran akidah akhlak yang 

dilaksanakan guru akidah akhlak ada beberapa langkah yang didalam nya terdapat 

beberapa point  yaitu langkah pemberian tugas, langkah pelaksanaan tugas dan 

langkah mempertanggungjawabkan tugas. Langkah-langkah penerapan metode 

resitasi yang dilaksanakan oleh guru akidah akhlak ada satu langkah yang 

pelaksanaanya kurang sempurna dari pelaksanaan menurut Khanaliyah dan 

Kusmuriyanto yaitu langkah pelaksanaan tugas pada point memberikan bimbingan 

dan pengawasan kepada siswa dalam mengerjakan tugas dan memberikan motivasi, 

dorongan kepada siswa ketika mengerjakan tugas 
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2. Sedangkan kendalanya yaitu sulitnya guru memberikan kontrol dan pengawasan 

kepada siswa saat melaksanakan tugas dan guru sulit memberikan tugas kepada siswa 

karena siswa memiliki kemampuan yang berbeda setiap individunya. 
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